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6.1 Konsep Pemilihnan Site | - [ site analiysis]
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Kabupaten Sleman terletak pada posisi geografi 7 derajat
32.5'Lintang Selatan dan 110 derajat 26.5' Bujur Timur.
Secara administratif Kabupaten Sleman merupakan bagian
dari Kota Jogjakarta.

Site terpilih terletak di Desa Hargobinangun.

Memiliki kelengkapan sarana infrastruktur yang baik,
berupa jaringan listrik, jaringan telepon, air bersih, jalan
beraspal dengan sarana drainase yang cukup baik.

Terletak di tepi jalan dan bukan merupakan jalan utama,
namun memiliki view yang baik.
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Dusun Tanen, dari arah Jalan Kdliurong

Tampak telarn terdapat jaringan telekomunikasi berupa telepon.

[ site analiysis]

Meskipun tidak terletak pada jalur utama, namun, sarana dan fasilitas sudah fersedia
dengan cukup baik. Jaringan listrik, tfelepon dan drainase telan tertata dengan baik.




View ke arah

Lokasi Site Terpilin

Merapi
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Konsep fatanan masa bangunan, menggambarkan aliran lahar yang
mengalir turun ke bawah.,
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Masa yang diblok, menandakan
seceeseneeneeece (S pahwa direncanakan bangunan tidak
berlantai 2 :

Sirkulcsi

R.Pengelola

Gambar di samping merupakan schema
organisasi ruang lantai 2 dari Museum Merapi.
Direncanakan dengan menyesuaikan dengan
kebutuhan ruang dan kesan yang ingin
ditampilkan.

o Ruang Audivisual

Pusat peneropongan Gunung Merapi

Restoran, sambil menikmati hidangan,
pengunjung dapat sekaligus
mendapatkan view ke arah Merapi,
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6.3 Konsep Sirkulasi | [[Konsep Sirkulasi]

Sirkulasi didominasi dengan pola
linear , dengan alasan:

- bangunan dan site memanjang RPameron PEaITiS

- Kemudahan dalam pencapaian., 4 7

- Kemudahan dalam urutan ¥ A

pembagian zona pengalaman b M st urm , ,
fuang. N N RPend.&palat sirkulasi
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6.4 Konsep Landscaping

" [ konsep Landscapeing]

Konsep Landscaping mempergunakan model :

1. Park Lay-out

2. Defensible Territory

Dengan penerapan sistem tersebut, selain
dengan adanya pengaruh dari vegetasi akan
memberikan kesejukan bagi lingkungan,
ferutoma adalah dengan cara menanam
pohon secara menggerombol, maka paling
fidak ekosistem burung dapat muncul,
sehingga dapat memberikan pengalaman
terhadap pengunjung dan lingkungan
sekitarnya,
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6.5 Konsep Citra Visual Bangunan [Konsep Citra Vsual]

Gambaran gempa bumi, merupakan salah satu

ejala vulkanik, digamibarkan melalui olahan bentuk
kerucut yang terbelah danmengalami pergerakan
pada posisinya yang baru, disajikan sebagai ruang
simulasi gempa.

Atap datar menggombbarkan segalanya musnah, rata,
+ terdumatkan oleh lahar panas dan wedhus gemiboel Merapi.
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| KONsep Pengalaman RUANG Yarny i i ipu
menciptakan penghayatan terhadap objek]

sual system
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- TASTE-SMELL SYSTEM

Audifory Systemn

A

sz—ﬂn-«:n O——Uu>xT

Konsep didasarkan pada urutan indrawi manusia, dimuiai
dari seluruhan tubuh, kemudian diurutkan dari bawah ke

atas dari bagian tubuh, yaitu ;
1. Basic Orienting System  —penginderaan oleh tubuh

2. Haptic System —s>perabaan
3. Taste-smell System —>penciuman
4. Auditory System —> pendengaran

5. Visual System — penglihatan




[ Konsep Pembagian Zona pada Pengalaman Ruang]

Basic Orienting System

Hapftic System

Taste-smell Systs
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1. Basic Orienting System | [ Konsep Basic Orienting System]
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T 8,28 | ' | 1. Mendiki
241 | l 2. Tangan berpegangan pada
J | | J i 34Tuouh ikut
J ﬂ ‘ : 4, Te,Lngo mendengar

Transformasi dalam potongan  —g™ Tampak samping

5, Otak merespon setiap kejadian

Gambaran gempa bumi, merupakan salah satu gejala vulkanik,
digambarkan melalui olahan bentuk kerucut yang terbelah dan
mengalami pergerakan pada posisinya yang baru, disgjikan
sebagai ruang simulasi gempa.
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Transformasi dalam denah -

Vi &

Pengunjung akan disuguhi getaran gempa, dari adanya
ruang simulasi gempa, yang menjadi urutan pengalaman
ruang yang ke duq, karena sebelumnya pada lokasi
enfrance akan terjadi pengalaman hujan abu.




[Konsep Haptic System]

Haptic System
I
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- Memiliki serpihan berbutir

Karakter batuan sediment :
halus

- Tekstur halus
- Bentuk bulat

Ruang membulat
menggamibarkan karakter
dari batuan sediment.
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[ ‘korisep Téé’re&mell System dan Auditory System]
3. Taste-smell System

4. Audifory System
Taste-smiell systermn » \
; o |
& Konsep Taste- .+
Taste-smell system 1wl System ditam;: <
T pembatas ya .
T / 3 bagian, yar ;...
P\ e ] Gunung Merc,
\ s - bahaya 1, di¢, iv.
A | belerang
; - bahaya 2,di¢
| pohon
— - bahaya 3, dig;

suara burung. e
karakter ruang, sor
lemen dinding) v
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5. Visuadl SySTem [Konsep Visual System]

N Konsep mempergunakan bentuk lingkaran,
\\ menggambarkan banwa bentuk dasar pada

~._bagian gfias dan bawah menyerupai bulatan
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2PaN | P2 y L Panddngon lucs ke segala arah
llustrasi ruang peneropongan
Posisi ditempatkan pada daerah yang
finggi, dengan memperhatikan arah
gerak yang bebas
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